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ABSTRAK

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi yang berperan penting dalam mendukung
kemajuan dan perkembangan suatu daerah. Salah satu ruas jalan yang memiliki beban lalu lintas
tinggi dan cukup penting di Bali adalah jalan Denpasar — Petang. Jalan ini adalah jalan provinsi yang
menghubungkan Kota Denpasar dengan daerah Petang, Kabupaten Badung. Sehubungan dengan
pemaparan diatas, maka penulis akan melakukan analisis perkerasan lentur dengan menggunakan
metode manual desain perkerasan jalan dan Benkelman Beam, sehingga dapat diperoleh
rekomendasi yang lebih tepat mengenai perencanaan dan pemeliharaan perkerasan jalan di wilayah
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil analisis perhitungan tebal
perkerasan lentur dengan menggunakan metode manual desain perkerasan jalan dan Benkelman
Beam, serta hasil perhitungan rencana anggaran biaya untuk perkerasan jalan baru dan peningkatan
jalan atau overlay. Rancangan penelitian yang diterapkan dalam studi ini merupakan jenis penelitian
deskriptif analitis. Hasil analisis perhitungan tebal perkerasan lentur untuk perkerasan jalan baru
menggunakan metode (MDPJ 2024) adalah AC-WC =4cm, AC-BC=7,5cm, AC-BC =8cm,
Agregat A = 20 cm, Agregat B = 15 cm, LPA Kelas C = 20 cm, Timbunan Pilihan = 20 cm,
Timbunan Pilihan = 60 cm. Sedangkan hasil nilai tebal lapis overlay adalah tebal AC — WC adalah
4 cm dan AC-BC 6,5 cm. Hasil perhitungan rencana anggaran biaya untuk perkerasan jalan baru,
didapat nilai Rp.57.223.225.675,00 dan untuk peningkatan jalan (overlay) adalah sebesar
Rp.21.185.923.104,00.

Kata kunci: Perkerasan Lentur, Metode MDPJ, Benkelman Beam, Tebal Perkerasan, Rencana
Anggaran Biaya (RAB)

ABSTRACT

Roads are essential transportation infrastructure that significantly support regional development.
One of the high-traffic and strategic road segments in Bali is the Denpasar—Petang Road, a
provincial road connecting Denpasar City with Petang District in Badung Regency. This study aims
to analyze flexible pavement using the Manual Design of Road Pavement (MDPJ 2024) and
Benkelman Beam methods to obtain more accurate recommendations for pavement planning and
maintenance. The research uses a descriptive-analytical approach. The results of the flexible
pavement thickness analysis for new road construction using the MDPJ 2024 method are: AC-WC
=4.cm, AC-BC = 7.5 cmand 8 cm, Aggregate A = 20 cm, Aggregate B = 15 cm, Class C Subbase
=20 cm, Selected Fill = 20 cm and 60 cm. For overlay pavement, the thicknesses are AC-WC =4
cm and AC-BC = 6.5 cm. The estimated cost for new road construction is Rp57,223,225,675.00,
while the cost for road improvement (overlay) is Rp21,185,923,104.00. By comparing both methods,
the study is expected to produce technically and economically sound recommendations for road
infrastructure development.

Keywords: Flexible Pavement, MDPJ Method, Benkelman Beam, Pavement Thickness, Cost
Estimate (RAB)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi yang berperan penting dalam
mendukung kemajuan dan perkembangan suatu daerah. Jalan raya adalah prasarana
transportasi darat untuk melayani pergerakan manusia dan atau barang dari suatu
tempat ke tempat lain secara aman, nyaman, dan ekonomis. Peningkatan taraf hidup
masyarakat dapat mempengaruhi kondisi prasarana transportasi jalan raya,
sehingga akibat dari tuntutan jalan yang terus berkembang, maka jalan harus
menyesuaikan tingkat kemampuan pelayanannya.

Di Indonesia, khususnya di Provinsi Bali, jumlah kendaraan yang terus
meningkat dan kondisi topografi yang beragam mengharuskan adanya perencanaan
dan perawatan jalan yang tepat. Salah satu ruas jalan yang memiliki beban lalu
lintas tinggi dan cukup penting di Bali adalah jalan Denpasar — Petang. Jalan ini
adalah jalan provinsi yang menghubungkan Kota Denpasar dengan daerah Petang,
Kabupaten Badung. Ruas jalan ini merupakan jalan kolektor yang digunakan oleh
kendaraan pribadi maupun angkutan barang, dan memiliki karakteristik kondisi
geografis yang meliputi daerah datar hingga berbukit. Dengan demikian, penting
untuk merancang perkerasan jalan yang efektif dan efisien, agar dapat
menanggulangi masalah yang muncul akibat beban lalu lintas dan kondisi alam
yang beragam.

Perhitungan ketebalan perkerasan lentur dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai metode. Salah satu metode yang umum digunakan adalah metode manual
desain perkerasan jalan, seperti yang disarankan oleh Bina Marga. Metode ini
mempertimbangkan beberapa faktor seperti beban lalu lintas, sifat material
perkerasan, serta daya dukung tanah dasar. Namun, perhitungan ini seringkali
hanya memberikan estimasi tebal perkerasan yang bersifat teoritis dan kurang
mencerminkan kondisi lapangan yang sebenarnya. Sebagai alternatif, pengujian
lapangan menggunakan Benkelman Beam merupakan metode yang dapat

digunakan untuk mengukur penurunan perkerasan akibat beban lalu lintas secara



langsung. Pengujian ini memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai
deformasi yang terjadi pada perkerasan jalan dan dapat digunakan untuk
memperkirakan ketebalan perkerasan yang dibutuhkan berdasarkan kondisi nyata
di lapangan.

Sehubungan dengan pemaparan diatas, maka penulis akan melakukan analisis
perkerasan lentur dengan menggunakan metode manual desain perkerasan jalan dan
Benkelman Beam, dengan mengetahui perbedaan antara kedua metode tersebut,
diharapkan dapat diperoleh rekomendasi yang lebih tepat mengenai perencanaan
dan pemeliharaan perkerasan jalan di wilayah tersebut, sehingga dapat mengurangi
risiko kerusakan jalan yang lebih cepat dan meningkatkan keselamatan serta
kenyamanan pengguna jalan. Selain itu, penelitian ini juga memperhitungkan dari
aspek biaya, dengan membandingkan biaya untuk metode manual desain
perkerasan jalan dan Benkelman Beam. Sehingga hasil analisis yang diharapkan
dapat memberikan rekomendasi desain perkerasan lentur yang lebih baik sesuai

dengan kondisi aktual di lapangan.

1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada penjelasan yang telah disampaikan dalam bagian latar belakang,

maka penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa permasalahan utama yang

menjadi fokus kajian, yaitu:

a. Berapa ketebalan lapisan perkerasan jalan baru yang diperoleh dari hasil
perhitungan menggunakan Manual Desain Perkerasan Jalan Tahun 2024 pada
Ruas Jalan Denpasar-Petang?

b. Berapa hasil analisis perhitungan tebal perkerasan lapis tambahan (overlay)
dengan menggunakan Benkelman Beam pada Ruas Jalan Denpasar-Petang?

c. Berapa hasil perhitungan rencana anggaran biaya dengan mengunakan metode
manual desain perkerasan jalan pada Ruas Jalan Denpasar-Petang?

d. Berapa hasil perhitungan rencana anggaran biaya dengan menggunakan

metode Benkelman Beam pada Ruas Jalan Denpasar-Petang?



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

1.4

1.5

Mendapatkan hasil analisis perhitungan tebal perkerasan jalan baru dengan
menggunakan metode manual desain perkerasan jalan pada Ruas Jalan
Denpasar-Petang.

Mendapatkan hasil analisis perhitungan tebal perkerasan lapis tambahan
(overlay) dengan menggunakan Benkelman Beam pada Ruas Jalan Denpasar-
Petang.

Mengetahui hasil perhitungan biaya dengan metode manual desain perkerasan
jalan pada Ruas Jalan Denpasar-Petang.

Mengetahui hasil perhitungan rencana anggaran biaya dengan metode
Benkelman Beam pada Ruas Jalan Denpasar-Petang.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Memberikan informasi mengenai perencanaan tebal perkerasan jalan baru
untuk perkerasan jalan baru menggunakan metode Manual Desain Perkerasan
Jalan (MDPJ) 2024.

Memberikan gambaran hasil evaluasi tebal perkerasan lentur untuk tebal lapis
tambah (overlay) berdasarkan metode Benkelman Beam.

Menyajikan hasil rencana anggaran biaya perkerasan jalan lentur berdasarkan
hasil perhitungan metode Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2024.
Menyajikan hasil rencana anggaran biaya perkerasan jalan lentur berdasarkan

hasil evaluasi metode Benkelman Beam.

Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Dalam hal ini, agar tidak meluas dan menyimpang maka diberikan batasan

penelitian, antara lain adalah sebagai berikut:

a.

Penelitian ini hanya menentukan hasil analisis tebal perkerasan lentur jalan
raya sepanjang 8,55 km dan perhitungan biaya pada Ruas Jalan Denpasar-

Petang, Kabupaten Badung, Bali.



Perhitungan perkerasan lentur menggunakan metode Manual Desain
Perkerasan Jalan merupakan perhitungan untuk perkerasan jalan baru dan
perhitungan perkerasan lentur menggunakan Benkelman Beam merupakan
perhitungan untuk perkerasan lapis tambahan atau overlay.

Perhitungan biaya hanya untuk mengetahui besarnya biaya dengan
menggunakan metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2024 dan biaya
menggunakan metode Benkelman Beam.

Survei lalu lintas dilakukan selama 4 hari yaitu, di hari Senin dan hari Selasa
pada bulan Maret di hari kerja (weekdays) dan hari Sabtu dan hari Minggu
untuk hari libur (weekend) dari STA, 0+000 sampai dengan STA, 8+550 pada
pukul 06:00 WITA s.d 23:59 WITA, dilanjutkan pada pukul 00:00 WITA s.d
22:00 WITA.

Penelitian ini hanya membahas perkerasan jalan, tidak membahas tentang

saluran drainase, penerangan jalan, dan pekerjaan lainnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan terhadap kondisi
ruas Jalan Denpasar — Petang, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut:
a. Hasil perhitungan tebal lapisan perkerasan lentur menggunakan metode
Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2024 menunjukkan ketebalan
masing-masing lapisan sebagai berikut:

1) Lapisan AC - WC c4cm

2) Lapisan AC — BC (pertama) :7,5¢cm
3) Lapisan AC — BC (kedua) :8cm

4) Lapisan Agregat A :20cm
5) Lapisan Agregat B :15¢cm
6) Lapisan Pondasi Bawah (LPA) Kelas C : 20 cm
7) Timbunan pilihan (lapisan bawah) 160 cm
8) Timbunan pilihan (lapisan atas) :20cm

b. Berdasarkan hasil analisis perhitungan tebal perkerasan jalan untuk lapis
tambahan (overlay) menggunakan metode Benkelman Beam, tebal lapis
perkerasan adalah 4 cm untuk AC-WC dan 6,5 cm untuk AC-BC.

c. Hasil perhitungan rencana anggaran biaya untuk perkerasan jalan baru,
didapat nilai Rp. 57.223.225.675,00.

d. Hasil perhitungan rencana anggaran biaya untuk peningkatan jalan
(overlay), total perkiraan biaya yang didapat adalah sebesar
Rp.21.185.923.104,00.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, penulis
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak
terkait dalam pelaksanaan pekerjaan jalan, khususnya pada ruas Jalan Denpasar-

Petang, sebagai berikut:
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Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2024 telah disusun dengan
mempertimbangkan berbagai aspek teknis dan kondisi eksisting jalan di
Indonesia. Oleh karena itu, penerapannya dalam perencanaan jalan sangat
disarankan agar desain perkerasan yang dihasilkan dapat mencerminkan
kebutuhan aktual di lapangan dan memiliki ketahanan jangka panjang.
Hasil pengujian lendutan menggunakan alat Benkelman Beam
menunjukkan efektivitasnya dalam mengidentifikasi kebutuhan lapis
tambahan (overlay). Oleh karena itu, untuk ruas jalan dengan kondisi
perkerasan lama, metode ini sebaiknya tetap digunakan dalam evaluasi
teknis guna memastikan penanganan yang sesuai dengan kondisi struktural
aktual.

Mengingat besarnya perbedaan biaya antara pembangunan jalan baru dan
pelaksanaan overlay, maka evaluasi teknis terhadap kondisi jalan eksisting
menjadi sangat penting. Peningkatan jalan melalui overlay dapat
diprioritaskan pada ruas yang secara struktural masih memadai, sehingga
penggunaan anggaran dapat dilakukan secara lebih efisien tanpa
mengurangi kualitas pelayanan jalan.

. Setelah pekerjaan jalan selesai dilaksanakan, diperlukan sistem pemantauan
berkala terhadap kondisi perkerasan untuk memastikan kinerja jalan tetap
sesuai dengan umur rencana. Hasil pemantauan tersebut juga dapat
digunakan sebagai dasar dalam melakukan perbaikan dini dan evaluas
desain di masa depan.

Dalam setiap tahap pembangunan jalan, mulai dari perencanaan hingga
pemeliharaan, diperlukan sinergi yang baik antara berbagai pemangku
kepentingan, termasuk instansi pemerintah, konsultan perencana,
kontraktor pelaksana, dan masyarakat. Kerja sama yang terkoordinasi akan
meningkatkan efektivitas pelaksanaan proyek serta meminimalkan kendala

di lapangan.
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